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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh k

keberhasilan penerapan sistem informasi. Model yang diguna vieve et.al, penelitian yang dilakuka,
model gabungan dari model penelitian yang dibuat oleh Gene

! elitian tersebut diuji dengap
oleh Jarvenpaa, et.al dan juga penelitian dari William DeLone. Mz,c:f;npf:';tkan program AMOS 5,0,
menggunakan analisis persamaan struktural (SEM) deng.an mU iversitas Brawijaya dari jurusap
Populasi penelitian ini adalah alumni program pascasarjana Wi Jumlah sampel yang terkumpy|
Akuntansi, Studi Pembangunan, Manajemen, dan Administrasi N'laga"l echitungan program AMOS
sebanyak 102 responden. Berdasarkan nilai Goodness-of-fit dari hasi 'pd'kasikan eseaualagmots
4.0, menunjukkan bahwa model yang diajukan dapat diterima dan mengin lt si teknologi informas
dengan data yang ada. Sehingga dapat ditarik kesimpulan pahwa korppe en Pl imes Aok la}rsl
terutama jika disertai dengan adanya sikap proaktif dan keinginan beke:rjasan:la engan p nal T]
akan memiliki pengaruh yang positif terhadap keberhasilan penerapan sistem informasi.

Kata kunci: kompetensi, persamaan struktural, sistem informasi

1. PENDAHULUAN

Pada saat ini teknologi informasi merupakan hal yang sangat diperlukan manusia di dalam
menjalani kehidupannya. Untuk memanfaatkan perkembangan teknologi informasi tersebut, agar
bermanfaat bagi suatu organisasi, maka diperlukan sumberdaya yang memiliki kemampuan untuk
mengelola teknologi informasi. Sumberdaya tersebut dapat berbentuk struktur yang formal (seperti
pembuat kebijakan, komite atau tim), atau dapat pula berbentuk kelompok informal (seperti tim
virtual) [8]. Kesadaran dan ketrampilan teknologi yang lebih besar di kalangan manajer profesional
dapat menciptakan harapan yang lebih tinggi dan lebih besar pada sistem informasi yang baru.

Semakin banyak penggunaan dan pengembangan sistem oleh manajer, dapat merangsang kebutuhan
akan sistem informasi untuk dikembangkan dan dikelola oleh organisasi [1].

2. KAJIAN PUSTAKA

Kompetensi sebagai pengetahuan

Pada pendekatan ini, kompetensi didefinisikan sebagai sesuaty yang dinamis dan interaktif.

Kompetensi bukanlah sesuatu yang tetap, yang selaly dj ‘
menyelesaikan suatu pekerjaan tertentu, tetapi juga meliputi umhkan sebagai sesuatu hal untuk
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Dari studi literature yang dilakukan, Genevie\{e mengusulkgn 5 ¥<om'ponen yarlm)g memb.e:ltuk
kompetensi pengetahuan formal TI pada seseorang, yaitu : teknologi, aplikasi, peggﬁm angan st:;h emr;
manajemen TI, dan akses ke pengetahuan Tl [2]. Nonaka mengemukakan bahwa pengeb 1:ak
informal didapat melalui pelaksanaan sesuatu secara berula_n.g-ulaflg_ yang akan mexpfen u]
pengetahuan teknikal dan pemahaman [11]. Pada penelltlan ini, penggahuan Lln |orma7
direpresentasikan ke dalam bentuk pemahaman c!an pengalaman, yang al.ca.n du'ftba.rkan alam 2
subkomponen yang lebih mendasar, yaitu perspektif seseorang terhadap aktivitas bisnis, dan visinya
tentang penggunaan TI pada organisasinya.

Sikap Proaktif

Pada pendekatan ini sikap proaktif dilihat sebagai suatu aktivitas yang dilalfukan .sebelum:
pada saat atau setelah sistem informasi diterapkan. Kroenke [9] membagl‘ lfOl11ponen sistem informasi
kedalam 2 hal mendasar, yaitu perangkat dan manusia. Perangkat terdiri 'clltas.perangkat keras dan
perangkat lunak. Antara perangkat keras dan perangkat lunak dengan manusia dihubungkan oleh data
dan prosedur. Untuk itu sikap proaktif yang terjadi juga dilihat dari sudut pandang perangkat dan
manusia tersebut.

a. Perangkat

Sikap proaktif dari sudut pandang perangkat dilihat dari aktivitas seseorang di dalam memberikan
saran, dan kritikan untuk pengembangan sistem, perangkat keras dan perangkat lunak yang
digunakan di suatu organisasi. Sikap proaktif juga dapat dilihat dari aktivitas pemberian
komentar atau penilaian terhadap sistem informasi yang ada.

b. Manusia

Sikap proaktif dari sudut pandang manusia dilihat dari aktivitas seseorang di dalam memberikan
saran untuk meningkatkan pengetahuan sescorang terhadap sistem informasi yang ada, baik
secara langsung, yaitu melalui pelatihan atau seminar, dan secara tidak langsung, yaitu melalui
bahan bacaan atau literatur.

Kerjasama dengan Profesional TI

Menurut Zmud [12], bahwa kerjasama yang baik antara pemimpin organisasi dan profesional
TI akan membantu organisasi untuk melakukan inovasi dalam bidang TI untuk berkompetisi dengan
organisasi lain. Henderson [6] melihat kerjasama sebagai suatu partnership yang terjadi disuatu
organisasi dengan pihak dari dalam (internal) dan dari luar organisasi (external)

a.  Kerjasama internal (internal partnership)

Kerjasama internal pada sistem informasi terjadi ketika seseorang memiliki hubungan dengan staf
dari bagian atau departemen sistem informasi. Hubungan yang terjadi dapat berupa komunikasi
teknis ketika menjalankan sistem informasi yang ada, atau ketika sedang membahas hal-hal lain
yang berkaitan dengan sistem informasi yang ada di organisasi tersebut.

b.  kerjasama eksternal (external partnership)

Kerjasama eksternal pada sistem informasi terjadi ketika seseorang memiliki hubungan dengan
pihak luar (ketiga), baik itu supplier atau konsultan atay pihak lainnya. Komunikasi yang
dilakukan dapat berupa hal-hal yang berkaitan dengan pengem-bangan sistem informasi yang ada
ataupun berkaitan dengan perkembangan teknologi secara umum.

Keberhasilan Penerapan Sistem Informasi

. Berbagai penelitian telah menyarankan bahwa untuk mengukur keberhasilan penerapan sistem
lpformasi dapat dilakukan dengan 2 cara, yaitu mengukur penggunaan dan manajemennya terhadap
SIStelq informasi yang ada, atau mengukur pengaruh penggunaan sistem informasi terhadap kinerja
organisasi. Pengukuran melalui penggunaan sistem informasi, dilakukan dengan cara mengetahui
sebera}pa jauh sistem informasi yang ada digunakan oleh organisasi di dalam menjalankan
Organisasinya atau seberapa sering sistem informasi yang ada digunakan di dalam menjalankan roda
organisasi [3]. Metode pengukuran yang kedua, yaitu dengan mengukur pengaruh dari penerapan
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3. KERANGKA PEMIKIRAN
Berdasarkan latar belakang dan kajian pustaka yang telah dijelaskan di atas, maka disusun

kerangka pemikiran penelitian seperti pada gambar 1.

Kompetensi Tl Keteribatan dalam
Penerapan S|

Sikap Proaktit

- Pengetahuan Formal dalam bidang TI
Kebethasilan Penerapan
3 i Si

-
v
Pengetahuan Informal Keinginan

bekeriasama dengan
profesional TI

Gambar 1. Model Kerangka Pemikiran Penelitian

yang dikemukakan oleh Genevieve, et al
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Gambar 2. Kerangka Pemikiran Teoritis

Model tersebut menjabarkan bahwa keberhasilan implementasi teknologi informasi pada
organisasi akan dipengaruhi oleh keterlibatan seseorang dalam pengembangan teknologi informasi.
Keterlibatan tersebut diukur melalui 2 faktor, yaitu sikap proaktif seseorang dalam penerapan SI, dan
keinginannya untuk bekerjasama dengan para profesional Tl dalam mengembangkan penerapan SI
pada organisasinya. Selain itu keberhasilan penerapan Sl tersebut juga akan dipengaruhi oleh
kompetensi teknologi informasi yang ada pada diri seseorang, dimana kompetensi Tl tersebut
dipengaruhi oleh 2 faktor, yaitu pengetahuan formal dan pengetahuan informal tentang TI.
Kompetensi teknologi informasi pada seseorang juga akan mempengaruhi keterlibatan seseorang pada

implementasi SI di suatu organisasi, yaitu akan berpengaruh kepada sikap proaktif dan keinginan
seseorang untuk bekerja sama dengan profesional TI.

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Karakteristik |  Jumlah Persentase

Umur (tahun)

21-30 12 12

31-40 43 42

41-50 32 31

51-60 15 15
Jenis Kelamin

Laki —laki 71 70

Perempuan 31 30
Jabatan

Top Manager 13 13

Middle Manager 54 53

First Manager 35 34

Tabel 1. Karakteristik Responden
Karakteristik Responden

Responden dari penelitian ini adalah alumni program pascasarjana Univer-sitas Brawijaya
(jurusan manajemen, akuntansi, studi pembangunan dan administrasi niaga). Pemilihan responden
tersebut didasarkan pada pertimbangan pada jurusan tersebut terdapat mata kuliah yang berhubungan
dengan sistem informa-si (Sistem Infomasi Manajemen ataupun Sistem Informasi Akuntansi).(sumber
: data primer diolah, 2004)

Dari 137 orang yang dikirim dan diminta mengisi kuisioner, telah kembali dan dapat dianalisis
sebanyak 102 responden. Hal ini telah memenuhi syarat minimum sampel yang diperlukan.
Berdasarkan hasil dari pengisian kuisioner yang telah dikembalikan tersebut, dapat digambarkan
karakteristik responden seperti pada tabel 1.
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Proaktif =¢l PRKT + ¢2 MNS +e3

Kerjasama =d1 INTR + d2 EKST + ¢4
Keberhasilan = h1 PNGG + h2 KPS + €5

e Model Struktural

Keberhasilan = w1 Formal + w2 Informal + w3 Proaktif + w4 Kerjasama
Model Pengukuran (Measure-ment model)
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Gambar 3. Diagram jalur model penelitian

(GFI=0.912, TLI = 0.986, RMSEA = 0.044) juga

Model Struktural (Structural model)

Setelah model pengukuran dianalisis dan diketahui bahwa masing-
untuk mendefinisikan sebuah konstruk (variabe] laten), maka analis;
struktural. Uji terhadap model struktural ini mep
berada pada rentang nilai yang diharapkan, oleh karena itu mode] st

diterima.

Interpretasi Model

Dari nilai-nilai goodness-of-fit yang di .

. 5 peroleh
bahwa model yang diajukan dalam penelitian inj i
konstruknya memiliki tingkat signifikansj yang lemah

Dari hasil perhitungan dipero-leh nilai signifikansi
sebesar 0.152, yang lebih besar dari standar 0.05,
yang artinya tidak terdapat perbedaan antara
matriks kovarians sampel dan matriks kovarians
populasi yang diestimasi, dan model tersebut
dapat diterima. Nilaj indeks-indeks yang lainnya

menunjukkan bahwa mode] in; dapat diterima.

masing variabel dapat digunakan
s dapat dilanjutkan kepada model

unjukkan nilai-nilaj indeks yang cukup baik, dan

ruktural pada penelitian ini dapat

dapat dil;::?rgungan atas data yang ada, diperoleh
% Walaupun koefisien regresi antar

12 Jurnal limiah KURSOR Vol. 4, No. 1, Janyar; 2008 ISSN 0216
-0544;



Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil dari penelitian ini, jika dikaji lebih mendalam dan dikembangkan lebih lanjut dapat
memberikan arah dan langkah-langkah yang harus ditempuh oleh organisasi yang akan, sedang atau
telah menerapkan sistem informasi di organisasinya. Pentingnya pengetahuan formal yang dapat
dilakukan oleh organisasi, seperti misalnya training, kuliah tamu, ataupun kuliah formal di tingkat
lanjut (magister), dan pengetahuan informal, dapat dilaksanakan untuk meningkatkan keberhasilan
penerapan sistem informasi yang ada, yang pada akhirnya secara langsung ataupun tidak langsung
akan meningkatkan kinerja di organisasi dan juga meningkatkan perkembangan organisasi.

Selain itu juga dilakukan pengkajian secara lebih mendalam terhadap data yang diperoleh dari
responden, yaitu dengan membagi responden ke dalam 3 kelompok, yaitu responden dari organisasi
kependidikan, organisasi bisnis, dan organisasi pemerintahan. Kemudian dari masing-masing

kelompok tersebut dilakukan perhitungan untuk mencari estimasi koefisien regresi dari konstruk-
konstruk pada model yang dibuat.

Dari hasil perhitungan tersebut diketahui bahwa untuk organisasi kependidikan dan pemerintahan,
ternyata koefisien regresi untuk Pengetahuan Formal terhadap Keberhasilan Penerapan Sistem
Informasi memiliki nilai yang negatif| sedangkan untuk organisasi bisnis memiliki koefisien regresi
yang positif. Dari hasil tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa nilai koefisien regresi dari
Pengetahuan Formal terhadap Keberhasilan Penerapan Sistem Informasi secara keseluruhan bernilai
negatif, hal ini disebabkan pada organisasi kependidikan dan pemerintahan koefisien regresi pada
konstruk tersebut juga negatif. Jumlah responden dari kedua organisasi tersebut juga lebih besar dari
organisasi bisnis, sehingga walaupun koefisien regresi untuk konstruk Pengetahuan Formal terhadap
Keberhasilan Penerapan Sistem Informasi dari organisasi bisnis bernilai positif, maka nilai koefisien
regresi konstruk tersebut secara keseluruhan akan bernilai negatif.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa kompetensi teknologi
informasi terutama jika disertai dengan adanya sikap proaktif dan keinginan bekerjasama dengan
profesional TI akan memiliki pengaruh yang positif terhadap keberhasilan penerapan sistem informasi
di organisasi. Sikap proaktif dan keinginan untuk bekerjasama dengan profesional TI juga dapat
dimunculkan melalui peningkatan pengetahuan formal dan informal. Peningkatan pengetahuan formal
dapat dilakukan dengan diberikannya kursus atau training, atau dengan mengikuti pendidikan formal
yang lebih tinggi atau dengan penyediaan literatur yang lebih baik. Peningkatan pengetahuan informal
dapat dilakukan dengan meningkatkan intensitas pemanfaatan sistem informasi atau dengan
meningkatkan keterlibatan dalam proyek pengembangan sistem informasi.

Model yang diajukan pada penelitian ini, berdasarkan uji Goodness-of-fit, dapat diterima dan
mengindikasikan kesesuaian model dengan data.

Saran

Bagi para peneliti lain yang ingin mengembangkan model atau penelitian ini dapat melakukan
beberapa hal, antara lain :

a. Melakukan studi kasus pada berbagai macam organisasi pada penelitian yang terpisah, sehingga
hasil penelitian tersebut dapat digeneralisasi (diberlakukan secara umum).

b. Melakukan kajian literatur secara lebih mendalam agar diperoleh indikator-indikator penyusun
konstruk yang lebih lengkap.
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